PERAN KOMUNITAS SWABINA PEDESAAN SALASSAE
(KSPS) DALAM PENERAPAN SISTEM PERTANIAN
ORGANIK PADA TANAMAN PADI
(Studi Kasus Kelompok Binaan Komunitas Swabina Pedesaan Salassae

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba)

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




PERAN KOMUNITAS SWABINA PEDESAAN SALASSAE (KSPS)
DALAM PENERAPAN SISTEM PERTANIAN ORGANIK PADA
TANAMAN PADI
(Studi Kasus Kelompok Binaan Komunitas Swabina Pedesaan Salassae

b3/04/ 2014
1<
. | | (fo021/46e/2(
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS e
FAKULTAS PERTANIAN r

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




HALAMAN PENGESAHAN

Judul . Peran Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) Dalam
Penerapan Sistem Pertanian Orgamk Pada Tanaman Padi




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul . Peran Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)
Dalam Penerapan Sistem Pertanian Organik Pada Tanaman
Padi (_S_mﬂi Kasus Kelompok Binaan Komunitas Swabina

¢ Kecamatan Bulukumpa Kabupaten

Tanggal Lulus: 16 Februari 2021




PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyat

Komunitas Swabina Pedesaan

akan

\
\
RS

v

wa skripsi yang berjudul Peran

105961100816




ABSTRAK
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ABSTRACT

WINDA ASTUTI 105961100816 The Role of the Salassae Rural Swabina
Community (KSPS) in the Application of Organic Farming Systems on Rice (Case
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian organik merupakan kegidtan budidaya tanaman yang dilakukan

tanpa menggunakan bahan A
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a direpotkan,
Petani non organik mengangg jike usahatani secara alami
atau organik akan banyak menghadapi kesukaran salah satunya seperti petani alami
atau organik akan sulit untuk mendapatkan pupuk alami atau organik, bahkan petani
belum menilik potensi vang berada di sekitarnya seperti sisa-sisa dari proses
produksi pertanian berupa kotoran ternak yang bisa dijadikan sebagai pupuk alami

atau organik. Petani anorganik beranggapan bahwa Pupuk organik atau pupuk alami

merupakan hal yang merepotkan untuk dikelolah serta membutuhkan lebih banyak




tenaga dalam memanfaatkan pupuk organik. Begitupun dengan banyaknya tanaman
vang mampu dipakai sebagai racun hama yang bersifat organik tidak di manfaatkan

karena terbatasnya pengetahuan dianggap sebagai suatu hal yang repot bagi petani.
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dalam menerapkan pertanian organik sudah mulai berkembang seperti kemampuan
lembaga pertanian dalam memperoleh. mencari serta memanfaatkan informasi.
Seiring dengan berubahnya teori ilmu pengetahuan dalam proses pembangunan
pertanian, sehingga penvelenggaraan pelatihan pertanian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan partisipatif agar peran serta para petani lebih meningkat.

(Departemen pertanian, 2009).




Kenyataannya bahwa petani pada umumnya tidak mau menerima begitu saja
ide-ide baru yang diperkenalkan kepada mereka Pertama kali saat petani di
perkenalkan mengenai inovasi baru mereka hanya mengetahui saja tapi untuk
sampai pada tahapan menerima inovasi atditide baru itu petani memerlukan waktu

"\

yang relatif lama. Suatu p de baru memerlukan waktu yang
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Peran lembaga Pertanian saat ini lebih dititik beratkan pada pendekatan
petani dengan melakukan pembinaan Hal ini didasarkan pada peran lembaga

pertanian sebagai pembimbing, teknisi, penghubung serta sebagai fasilitator yang

mampu mempengaruhi petani. Peran dan fungsi Komunitas Swabina Pedesaan
Salassae (KSPS) dalam menerapkan pertanian organik masih belum bergerak maju.

Keadaan tersebut disebabkan oleh faktor seperti jumlah sumber daya manusia




dalam lembaga yang hanya sedikit, kualitas sumberdaya manusia dalam lembaga
lembaga yang masih rendah serta fasilitas yang diberikan oleh Komunitas Swabina

Pedesaan Salassae (KSPS) masih kurang kerena terbatas pada sumberdaya

manusia,

Komunitas Swabina Ped

menyebarluaskan pertania 4/

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui peran Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

terhadap sistem pertanian organik pada tanaman padi di Desa Salassae

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.




2. Untuk mengetahui tingkat penerapan petani terhadap pertanian organik
pada tanaman padi di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten

Bulukumba

1.4 Kegunaan Penelitian




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peranan Kelompok Tani

Peranan merupakan aspek dinan i sebuah status atau kedudukan
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pembelajaran

lapang, magang, penyebaran informasi menggunakn media proyeksi dan media

cetak Selain itu pengurus lembaga komunitas maupun petani diajak untuk ikut serta

dalam kegiatan lokakarya, seminar, pelatihan, pertemuan yang menyangkut
Peranan kelompok dan pengambilan keputusan terkait (Moehar, 2006),

Pelatihan diberikan secara bertahap sesuai dengan kronologis pelaksanaan

kegiatan di lapang, dilakukan dalam kelas, saung petani, dirumah atau halaman




petani dan di warung setempat. Materi yang diberikan menyangkut komponen
teknologi  spesifik lokasi (menyangkut komoditas potensial yang akan

dikembangkan), teknologi pengolahan hasil pertanian, struktur dan organisasi
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dikembangkan sebagai upaya dalam me: kerusakan tanah atau alam tersebut.

Sutanto (2002) mengartikan pertanian organik atau pertanian alami, sebagai
metode produksi pertanian organik yang diasaskan pada proses kembali pertanian
secara hayati Daur ulang setiap unsur hara dapat menggunakan sisa proses
produksi dari ternak dan tanaman maupun sisa proses produksi dari rumah tangga

yang dianggap mampu memperbaiki keadaan tanah dan kesuburannya Tandisau

dan Herniwati (2009) mengatakan bahwa pertanian alami merupakan sebuah cara




yang tepat untuk mengatasi dampak negatif dari teknologi modern, dengan tujuan
untuk membangun pertanian secara berkelanjutan sehingga masyarakat merasa

aman dan sejahtera sebagai petani. Sutanto (2002) mengatakan bahwa menurut

spesialis pertanian Barat, pertanian alamiferupakan “hukum pengembalian” yang

berarti sistem dengan tujuan aga

pertanian konvenstonal sebagie

didapat dari pertanian organik lebih besar daripada keuntungan yang diperoleh dari
pertanian konvensional, hal ini disebabkan karena pertanian organik tidak banyak
menggunakan biaya untuk pembelian pupuk, pestisida kimia, dan input pertanian

lain, disamping itu produk organik dijual dengan harga yang lebih tinggi dari

produk pertanian konvensional (Greer et al., 2008).




Sistem pertanian organik merupakan cara bertani atau mengolah hasil
pertanian tanpa melibatkan bahan kimia buatan, seperti pupuk kimia, pestisida
kimia, dan zat-zat pengatur tubuh. Menurut Saragih, pertanian organik disamakan

dengan pertanian tradisional, pertanian bérkelanjutan. pertanian keselarasan dan

i

ik adalah memperbaiki dan
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tani yang lain dengan
memperkenalkan desa Salasse di KTI (Kawasan Indonesia Timur) bahkan di
seluruh Indonesia dengan menerapkan sistem pertanian alami mereka. Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) merupakan petani yang mempunyai semangat

kerja keras sehingga pertanian organik sukses dikembangkan di Desa Salassae.

Dalam waktu 3 tahun puluhan petani di desa Salassae memilih untuk beralih

menerapkan pertanian organik, di sisi lain Komunitas Swabina Pedesaan Salasse




(KSPS) mampu menjadi fasilitator bagi petani lainnya. Kemandirian masyarakat
(swabina desa) ditandai diantaranya kelompok tani adalah pendidikan diluar

sekolah dimana mereka belajar sambil berbuat dan bisa menyelesaikan sendiri

W

7

L
4 L] v i

i1, Ag
I

a
pleh)

y Al % "'
Ilh//

: D y l,‘.‘f L
2\\ g I‘;';",’ ..-‘
o

e. Mengusahakan suatu perangsang agar petani lebih aktif
2. Fungsi kelompok tani
Menurut Kartasapoetra (1994), kelompok tani terbentuk atas dasar
kesadaran, jadi tidak secara terpaksa. Kelompok tani ini menghendaki

terwujudnya pertanian yang baik, usahatani yang optimal dan keluarga tani
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yang sejahtera dalam perkembangan kehidupannya. Para anggota terbina agar
berpandangan sama, berminat yang sama dan atas dasar kekeluargaan,
Dari uraian diatas, dapatlah dikatakan bahwa kelompok tani berfungsi

sebagai wadah terpeliharanya dan bérkembangnya pengertian, pengetahuan

dan keterampilan serta ,- sahatani para anggotanya. fungsi

tersebut dijabarkan dalan

v A

f Mengadakan pengolahan hasil secara bersama agar terwujudnya kualitas

vang baik, beragam dan mengusahakan pemasaran secara bersama agar

terwujudnya harga yang seragam.




Peraturan Mentri Pertanian (2016) menyebutkan fungsi kelompok tani

‘yaitu sebagai berikut:

a. Kelas belajar

. N
/7/, oo, w; (\\
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2.4 Padi Organik

Padi adalah tanaman yang tergolong dalam kelas Oryza L. yang mencakup
sebanyak 25 jenis vang tersebar di wilayah tropis maupun sub tropis. Tanaman Padi
yakni tanaman yang bisa dibudidayakan dengan perlakuan organik. Pertanian
dengan sistem organik adalah jawaban dampak upaya pengembangan teknologi

pertanian untuk meningkatkan produksi pangan yang dimulai pada tahun 60-an

12




yang mengakibatkan berkurangnya kesuburan tanah dan rusaknva lingkungan
karena pemakaian pupuk maupun pestisida kimiawi vang tidak dapat dikendalikan

pertanian yang berdasarkan pada bahan fosil seperti pupuk kimia dan pestisida yang

bisa mengakibatkan sifat-sifat tanah menjddi rusak sehingga akan mengakibatkan

oduktif] dian (Utami dan Handayani,
2003), International Rice ~ \; an bahwa padi alami

bahan pokok bagi seba)

yakni sehat, memiliki kandungan gizi dan vitamin yang tinggi karena
mempertahankan lapisan kulit tipis secara keseluruhan sehingga beras alami tidak
mengkilap seperti halnya beras kebanyakan. Beras yang bebas bahan kimia lebih
enak dan mempunyai rasa empuk dan enak, tahan lama sehingga tidak mudah basi
serta memiliki kandungan nutrisi yang lebih baik. Beras organik memiliki manfaat

bagi lingkungan, seperti sistem produksi yang sangat ramah terhadap lingkungan

13




sehingga lingkungan tidak rusak, tidak tercemar dengan bahan kimiawi dan
meningkatnya produktivitas ekosistem pertanian secara alami, serta terciptanya

keseimbangan ekosistem yang terjaga dan berkesinambungan (Sutanto, 2002),

Secara umum tanaman padi s -W membutuhkan suhu minimal 11°-

A1l

ll N wa \\‘i\
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et al., 2007).

Budidaya padi organik pada dasarnya sama dengan menanam padi secara
konvensional (Andoko, 2010). Perbedaan budidaya padi organik dan non organik
terletak pada input yang digunakan, pertanian organik memanfaatkan alam sebagai
pestisida alami, sehingga memperoleh hasil yang alami dan sehat. penggunaan

pupuk organik seperti jerami padi dapat meningkatkan kesuburan tanah. Pengairan

14




yang tidak selalu tergenang akan memberikan lingkungan yang kaya oksigen
menguntungkan mikroorganisme yang ada di dalam tanah dan pertumbuhan serta
perkembangan tanaman (Suardi, 2002).

2.5 Penelitian Terdahulu Yang

||||||||||
i &l

---------

skor tara-rata keseluruhan indikatc erikan oleh responden vaitu 2,78

yang kemudian tergolong dalam kategori tinggi Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama dalam hal peran dalam
pengembangan pertanian. Aﬁapun perbedaannya terdapat dalam hal lembaga
dan komoditas pertanian.

2. Penelitian yvang berkaitan dengan usahatani padi organik oleh Elin Fini Dias

mahasiswa Fakulitas Pertanian Universitas Sebelas Maret pada tahun 2012

15




dengan judul “Peran Lembaga Joglo Tani Dalam Pengembangan Usahatani
Padi Organik” jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif

metode pengumpulan datanya menggunakan wawancara observasi dan

menyelenggarakan p
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pertanian  organi
meningkatkan penc
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan perhatian dan kepedulian masyarakat

apatan ekonomi keluarga petani dan pemasaran beras organik.

terhadap lingkungan sehingga bahan pangan dan sayuran organik akrab dengan

lingkungan.
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~ Komunitas Swabina
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

sampel.

3.3 Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Data primer diperoleh dari hasil wawancara informan atau petani padi yang

menerapkan sistem pertanian organik dan memanfaatkannya sebagai mata




pencaharian tambahan di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur yang mengarah pada

3 organisasi pertanian desa serta data

penelitian seperti data pertanian desa

,////'uuv\\\, E
nia}

2. Observasi
Obesrvasi adalah pengamatan dengan melihat atau mengamati secara
langsung tempat penelitian. Menurut Afifuddin dan saebani (2009), tjuan
pengamatan langsung adalah mendeskripsikan aturan yang dipelajari, kegiatan
yang berlangsung, setiap orang yang terlibat dalam kejadian yang diamati
Teknik observasi dipakai untuk memperoleh data dan sumber informasi berupa

19




kejadian, lokasi dan benda serta rekaman berupa gambar atau audio (Sutopo,
2002).

3.5 Teknik Analisis Data

a  Analisis deskriptif kualitatif

Teknik analisis g penelitian  kualitatif

merekomendasikan data tambahan kemudian melakukan abstraksi data
kasar tersebut menjadi uraian yang singkat sehingga memberi gambaran
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Kegiatan
reduksi data ini dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung ke

lapangan.

20




2. Penyajian atau display data
Sajian data merupakan suatu rakitan informasi atau penyajian
sekumpulan informasi dalam bentuk narasi vang memberikan

kemungkinan adanya penarikan Kesimpulan dan tindakan. Penyajian data

bisa dilakukan dala /\

\\\\mﬂh

\_AX\

b. Skala likert

Analisis
menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2010), skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, persepsi dan pendapat seseorang atau kelompok orang tentang
sebuah fenomena sosial. Skala Likert dapat memberikan alternatif jawaban dari soal
instrumen dengan gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, pertimbangan
pemilihan pengukuran ini karena memudahkan responden untuk memilih jawaban.

21




1. Penentuan skor jawaban
Kriteria jawaban yang dibagikan kepada responden menggunakan
kuesioner berupa skala Likert. Responden diminta menggunakan media

Tabel 2. Skala Likert Pertanyaan Negatif

No. Kategori skor Simbol Skor
1 | Sangat setuju SS s
2 | Setuju 8 4
3 | Cukup setuju Cs 3
4 | Tidak setuju TS 2
S Sangat Tidak Setuju STS [

Sumber: Sugiyono, 2010




2. Skor ideal
Skor ideal merupakan skor yang digunakan untuk menghitung skor untuk

menentukan rating scale dan jumlah seluruh jawaban. Untuk menghitung jumlah

selanjutnya semua ja

PR
Aty

R |
\\\mnh///
5,1’ \‘\\\\»\ S /’/

/
/

Tabel 3. Rating scale

Nilai jawaban | Skala
81-100 SS
61-80 S
41-60 Cs
21-40 T8
0-20 STS

Sumber: Sugiono (2010)
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4. Presentase persetujuan
Untuk mengetahui jumlah jawaban dari para responden melalui

presentase, vaitu digunakan rumus sebagai berikut:

20% - 39,99% TS

0% —19,99% STS

Sumber: Arikunto (2009)




3.6 Definisi Operasional

1. Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) merupakan organisasi non

pemerintah yang bergerak &ibid‘ang pertanian dan merupakan lembaga

damping petani di '\, sae yang mempunyai kondisi
kelembagaan yang b : \ jang kiner]

y————
...........

perkembangan teknologi pertanian.
5. Sistem pertanian organik adalah sistem yang menghasilkan produk berupa
pangan yang sehat, aman di konsumsi dan mampu memopang

pembangunan pertanian secara berkelanjutan
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

Komunitas Swabina Pedesaan Saldssae (KSPS) berdiri pada tahun 2011

yang didirikan oleh Armin Salassa ina Pedesaan Salassae (KSPS)

awalnya hanya beranggot;

|||||

bagi petani lainnya, K

1. Organisasi yang mantap.

2. Kerja sama dan keterampilan.

3. Masyarakat memaksimalkan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan
dengan cara-cara alami yang berkelanjutan.

4. Terbangun sistem pendidikan saling ajar antar organisasi dan antar generasi.

5. Kegiatan organisasi mampu dan bisa menopang menguatkan permodalan.




6. Organisasi tani masyarakat mampu dan diakui dalam melakukan kerja sama
dengan pihak-pihak di luar desa dan komunitasnya.

4.2 Visi dan Misi Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

A, Visi

Visi Komunitas Swabi sae (KSPS) adalah mandiri.

Terwujudnya p / \\

o @

\\\\ml'h////
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' “ N /I J«q wg \'\\
Desa Salassae, Keeam: v‘ f/{”"["“‘\\\
Salassae me ""D

Mo
‘.

Sebelah Selatan
Sebelah Timur
Sebelah Barat - Berbatasan dengan Desa Bulo-Bulo

Luas wilayah Desa Salassae adalah 917,29 Ha yang terdiri dari 111 Ha berupa
pemukiman, 756 Ha berupa daratan yang digunakan untuk lahan pertanian, serta
50,29 Ha berupa lahan pekarangan dan fasilitas umum Sebagaimana wilayah
tropis, Desa Salassae mengalami musim kemarau dan musim penghujan dalam tiap

tahunnya, Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui
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perjalanan darat kurang lebih 37 km Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota
kecamatan yang dapat ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 7 km.

4.4 Struktur Organisasi Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

Berikut ini adalah struktur aKnmunitas- Swabina Pedesaan

Salassae vang dapat dilihat pada Jiganisasi berikut:

\) V\“;

///7'" in‘\\\\

|

v
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Keuangan Mikro : gan
JUSMANI BATE

Gambar 3. Struktur Organisasi Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)
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4.5 Kondisi Pertanian
Di bidang pertanian masyarakat Desa Salassae sejak 9 tahun terakhir sudah

beralih fungsi menggunakan pupuk organik yang di buat sendiri di Desa Salassae.

Sektor perkebunan di Desa Salassae pada awalnya didominasi oleh tanaman

itanaman kehutanan melalui

cengkeh, tetapi mulai tahun 2009 be /\
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

laki lebih kuat dalam bertani di bandingkan wanita.




2. Umur
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran mengenai umur responden dapat
dilihat pada tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6. Usia Responden

No Usia

) \J r‘ Pedesaan S
w) /a%wQ A

’\‘ 7 \\mg

Mo

- 3¢
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3

Pendidikan
Untuk mengetahui identitas responden menurut pendidikan terakhir, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. 1dentitas Responden Menun /\¢ didikan Terakhir

No Tingkat Pﬁndi Jur \ Persentase

Tidak Pernah Sekolal

memiliki keterbatasan biaya untuk
pendidikan perguruan tinggi. Apabila pendidikan tinggi maka, masyarakat
tersebut mampu atau mudah menerima pengetahuan terkait peran Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) terhadap sistem pertanian organik pada

tanaman padi.
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5.2 Peran Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) Terhadap Sistem
Pertanian Organik Pada Tanaman Padi
5.2.1 Penyelenggaraan Pelatihan Pertanian Alami atau Pertanian Organik

Sektor pertanian merupakan sektofyang terus menerus dibutuhkan oleh

negara kita karena mampu mengdtas mampu memberikan

menjadikan pertanian
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Pertanian org g faan

DA
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lokal bukanlah
bergabung dalam Kemunitas SPS). Sejak didirikan
pada November 2011, semua anggotanya aktif dalam mengembangkan pertanian
alami atau pertanian organik di kebun maupun ladangnya masing-masing. Setelah
sembilan tahun berdiri, anggota Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

meningkat menjadi 400 orang yang sebelumnya hanya berjumlah 20 orang,
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Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Ponnong sebagai ketua di Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa:

“Kegiatan  pelatihan  ini - memperkenalkan para  petani
mengenali pertanian vang berkelanjutan dan ramah  terhadap
Iingkungan, diajarkan untuk mepghasilkan padi yang berkualitas,
juga bebas dari bahan-h {ulai dari pengenalan

pembuatan MOL sudah sangat tinggi dikarenakan saat bergabung ke Komunitas

Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) petani di berikan pelatihan salah satunya
pembuatan mikroorganisme lokal. Hal ini didukung oleh fakta, tingginya partisipasi
mereka selama kegiatan pelatihan berlangsung. Semua responden mengikuti
dengan seksama kegiatan pelatihan. Semua responden menganggap bahwa materi
pelatihan yang diberikan oleh Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) itu

sangat penting, sehingga motivasi mereka mengikuti pelatihan juga sangat tinggi.




Motivasi adalah fungsi dari kepentingan. Jika seseorang menganggap sesuatu

tersebut penting, maka mereka akan termotivasi untuk mengikutinya dengan

seksama.

. k menunjang perilaku. Demikian
i -...'I akan untuk mendukung
wl M U =
1‘/1.’6 As HAdﬂ}",ﬁ

o 9,
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My
Lafeg [T pulalhi ne
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untuk menolong
mampu mEﬂjH.'I'I emudanan at A 45 pembangunan yang ersedia dalam

berbagai aspek seperti sumberdaya, modal, teknologi dan pasar.
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Cara membuat pupuk yang berbahan alami dengan mewancarai koordinator
bidang pendidikan & advokasi di Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)
oleh Bapak Abdul Wahid mengatakan bahwa:

"'tg\“\\\ H
¥

Selama ini petani menggunakan pestisida nabati yang mereka buat sendiri
untuk diterapkan pada lahan mereka. Semua responden mengaku tertarik mengikuti
pe:_lyu]uhan dan pelatihan pembuatan pestisida nabati vang diajarkan oleh
Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) Tingkat pengetahuan petani
terhadap pembuatan pestisida nabati sudah sangat tinggi hal ini kerena pada saat
mengikuti pelatihan petani diajar sekaligus mempraktekkan secara langsung cara

pembuatan pestisida nabati. Fakta ini memberi makna bahwa seluruh responden
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dilatih untuk memahami bahan baku, teknik membuat pestisida nabati. dan
kegunaannya.

Praktek pembuatan pestisida nabati diikuti dengan seksama oleh petani. Hal
ini ditunjukkan oleh tingginya partisipasi mereka dalam menyiapkan bahan-bahan
untuk membuat pestisida nabati /\» bahwa keterampilan petani

~

dalam pembuatan pestisid:

.

rrrrrrr

)

Q
'74’% AT
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Adapun pendapat yang disampaikan oleh Bapak Ponnong selaku ketua
Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa:

“Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) mamypu
memawah  persoalan-persoalan  petani  di - desa,  sehingga
masyarakat bisa menikmati hasi / nian vang sehat karena tidak
ada pem'beriqn pupk yang /r ”\l pada tanaman, dengan
] n 1gi per;gﬂfﬂwaﬁ

. pangan vang
P\“ ﬁUHA \.\

 ywass, gy

......

desanya dan beralih profesi di negara lain.

Petani padi di Desa Salassae sudah mulai meninggalkan penggunaan bahan-
bahan kimia seperti Pupuk kimia maupun pestisida kimia, petani tidak lagi
mempersoalkan kelangkaan pupuk. Sudah banyak petani padi yang mengubah pola
pikir mereka dari penerapan pertanian yang seratus persen bergantung pada
penggunaan bahan kimia beralih menerapkan pertanian alami. Selain itu. petani

alami di Desa Salassae telah mempunyai pengalaman berorganisasi. Sudah ada
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beberapa anggota Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) yang menjadi
fasilitator yang mengajarkan mengenai pertanian demi mencapai tujuan kestabilan

pangan.

5.2.2 Penguatan organisasi tani

Penguatan organisasi

Penguatan organisasi tani di lakukan Komunitas Swabina Pedesaan Salassae

(KSPS) dengan memberikan informasi terkait tehnik budidaya secara organik dan
menghubungkan komunitas dengan lembaga-lembaga terkait yang dapat
menunjang program yang sedang di jalankan, Hal ini dalam rangka memperkuat

kemampuan kerjasama dengan lembaga terkait serta pembuatan kompos, nutrisi
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dan pestisida alami diharapkan dapat menunjang berkembangnya usahatani padi
organik di Desa Salassae.

Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) sudah bisa memberdayakan

petani melalui penguatan organisasi na‘ jika dilihat kembali petani di

Komunitas Swabina Pedesaan Sa hisa membuat pupuk sendiri

i

pian oleh Bapak Ponnong s
= iin
F"T\\§\\u\:-\\¢ Y :///74//
SO gy
\ - // ";&.:”
o «,r'/ﬁ?b bttt

b) Asas spesialisasi yang ada dapa jutka rut bawahan masing-masing
¢) Prinsip “orang yang tepat di tempat yang tepat” bisa dilakukan dengan mudah
d) Mudahnya penetapan koordinasi dalam setiap unit kegiatan
e) Dapat digunakan untuk organisasi yang besar

5.2.3 Pemasaran beras organik

Pertanian organik yang ada di Indonesia merupakan gerakan pertanian yang
masih terbatas. belum sepenuhnya mendapat dukungan, baik dari kalangan petani,
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peneliti maupun pemerintah. Maka masalah mutu dan sertifikasi sudah harus
diperhatikan, konsep kendali mutu harus mulai disiapkan dan pertanian organik

mengarah pada standar [FOAM yang disesuaikan dengan kondisi yang ada di

Indonesia.

i berpolusi dan tempat

||||||||||
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mensterilkan lahan pertanian menggunakan air laut untuk mencegah
terserapnya bahan kimia pada tanaman padi

2. Menyemprotkan mikroba 2 agar sifat fisik tanah membaik

3. Pada tahap pemeliharaan dilakukan dengan menyemprotkan pestisida
nabati atau memanfaatkan musuh alami untuk pemberantasan hama dan

penyakit
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4. Penggilingan padi. Proses perubahan dari padi/gabah menjadi
beras penggilingan dilakukan dengan mencegah tercampurnya beras

organik dengan beras non organik.

5. Pengendalian hama saat penyig

hama secara fisik /

dilakukan dengan menghilangkan

lllllllllllllllllllll

“Semua hasil produksi teman-teman petani ini kalau dia butuh
menjual dia masukkan ke agrobisnisnya tarolah misalnva KSPS
yang membeli jadi KSPS imi yang menjual entahkah ke masyarakal
entahkan ke mstansi-instansi lain begitn. Kalau beras dia beli di
petani 10.000 kg kalau KSPS menjual keluar ite 15.000kg jadi
keuntungarmya 5 ribu kan yang tangani ini LKM agrobisnis. ™

Penetapan harga jual ini dilakukan dengan musyawarah antar anggota
komunitas. Seluruh petani hanya menyalurkan hasil produksi beras organik ke

Lembaga Keuangan Mikro (LKM), di lembaga keuangan mikro inilah kemudian
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beras organik dapat di salurkan ke berbagai daerah dengan harga jual yang telah di

tetapkan bersama,

Untuk mengetahui Pengaruh Komunitas Swabina Pedesaan Salassae Untuk

petani, Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) dinilai mampu dalam
mempengaruhi petani untuk melakukan kegiatan usahatani padi organik agar lebih
maju. Dilihat dari kemampuan Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)
untuk menyediakan pelatihan sekaligus menjadi fasilitator pertanian organik dan
sangat mampu untuk mempengaruhi petani menerapkan pertanian organik pada

lahan mereka

43




Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ponnong selaku Ketua di Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa:

“Desa salassae ini didorong menjadi pertanian alami uniuk
Kabupaten Bulukumba dia yang mempelopori dari 45 Desa di

sebesar 45%

petani yang mengatakan bahwa Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)
mampu memberi dorongan untuk memperbaiki kekurangan dan memecahkan
masalah dalam kelompok dan ada 11 dari 20 orang atau sebesar 55% petani menilai
bahwa Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) sangat mampu memberikan
dorongan kepada petani untuk memperbaiki kekurangan dan memecahkan masalah

yang dihadapi oleh petani. Kemampuan Komunitas Swabina Pedesaan Salassae




(KSPS) untuk memotivasi petani untuk berusahatani padi organik sudah sangat baik
misalnya memotivasi petani untuk berusaha bertani dengan cara vang baik dan
ramah lingkungan selain itu, dorongan yang diberikan kepada petani mampu

memperbaiki dan memecahkan masalah yang ada dalam kegiatan usahataninya.

Seperti vang dikatakan olehBapa /\ ali selaku anggota di Komunitas

e

.
’
’,
’

Tidak Mampu

Kurang Mampu 0 0

Mampu 6 30

Sangat Mampu 14 70
Total 20 100

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa ada 6 dari 20 orang atau sebesar 30%
petani yang mengatakan bahwa Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan usahatani padi organik dan
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14 dari 20 orang mengatakan bahwa Komunitas Swabina Pedesaan Salassae
(KSPS) sangat mampu memberikan informasi vang berkaitan dengan usahatani
padi organik Pemberian informasi kepada petani secara lengkap, detail dan
terstruktur dari tanah sampai produksi, méteri dalam kegiatan pelatihan pertanian

'/\ ian mempelajari tentang pembuatan

dimulai dari pengenalan pertaniandlan;
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Untuk mengetahui pengadaan pelatihan pertanian organik dapat dilihat pada
tabel 11 berikut:

Tabel 11. Pengadaan kegiatan pelatihan pertanian organik
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dari Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) sering keluar daerah untuk
menjadi fasilitator dan memberikan pemahaman kepada petani mengenai pertanian
organik tersebut.
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Seperti yang dikatakan oleh bapak Ismail Tismin selaku anggota di Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa

"Cukup sering saya rasa karena memang benar-benar ini
tidak sama dengan di sekolah bahwa selesaimi pasal 5 man tak mau
di tau tidak ditan harus melangkahkalau di Komunitas Swabina
¢ ' itkan baru bisa pindah,

. f \\»KAS%" 1\
S - \\\A"'M// J-

Sl es

Pedesaan Salassae (KSPS) dalam kegiatan pelatihan cukup bagi petani dan ada 12

dari 20 orang atau sebesar 40 petani yang mengatakan bahwa waktu yang di berikan
Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) dalam kegiatan pelatihan sangat
cukup bagi petani. Waktu yang diberikan Komunitas Swabina Pedesaan Salassae
(KSPS) dalam kegiatan pelatihan biasanya membutuhkan waktu selama | sampai 3
jam, petani menilai bahwa Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bersedia

dan selalu ada ketika petani membutuhkan keperiuan untuk memecahkan
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permasalahan petani. mengadakan kegiatan pelatihan, materi dalam pelatihan harus

terstruktur mulai dari tanah hingga produksinya selain itu, para fasilitator harus

memastikan bahwa semua materi yang diberikan benar-benar sudah dipahami oleh

SR
/ e o
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’1117 e e
v

2

Mudah Dipaham
Total

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa ada |1 dari 20 orang atau sebesar
55% petani mengatakan bahwa informasi yang di sampaikan oleh Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) dapat dipahami oleh petani dan ada 9 dari 20
orang atau sebesar 45% petani mengatakan bahwa informasi yang di sampaikan
oleh Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) mudah dipahami oleh petani.

Semakin sering petani mengikuti kegiatan pelatihan makan akan sejalan dengan
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pengetahuan petani dan meningkatkan tingkat penerimaan informasi yang
disampaikan oleh Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) Faktor yang
menyebabkan petani mudah menerima informasi yaitu seringnya diadakan praktek

untuk menerapkan materi yang disampdikan oleh Fasilitator secara langsung

sehingga petani lebih paham

: pak Abdul N ku Koordinator bidang
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Kiirang Digikami 0 0

Dapat Dipahami 7 35

Mudah Dipahami 13 65
Total 20 100

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa Ada 7 dari 20 orang atau sebesar 35%
petani yang mengatakan bahwa saat Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

menyampaikan informasi menggunakan tambahan media yang dapat dipahami oleh
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petani dan ada 13 dari 20 orang atau sebesar 65% petani yang mengatakan bahwa
saat Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) menyampaikan informasi
menggunakan tambahan media yang mudah dipahami oleh petani. Media

komunikasi yang dilakukan yaitu hanya dilakukan dan bertatap muka langsung

A Y / 7/

\\\\\\\“ ii h////;

tabel 15 berikut:

Tabel 15 Penyelesaian Masalah Dan Keluhan Petani

Keterangan Jumlah Persentase
(Orang) (Ya)
Tidak Mampu 0 0
Kurang Mampu 0 0
Mampu 6 30%
Sangat Mampu 14 70%
Total 20 100%
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Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa Ada 6 dari 20 orang atau sebesar 30%
petani yang mengatakan bahwa Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

mampu menyelesaikan masalah dan keluhan yang di sampaikan petani dan ada 14

fA\\\\\“”h////

‘ ~«\\ .
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Untuk mengetahui penggunaan bahasa saat pelatihan dapat dilihat pada tabel 16
berikut:

Tabel 16. Penggunaan bahasa saat pelatihan

Salassae (KSPS) dapat menyampaikan bahasan materi yang dilakukan didalam

maupun diluar daerah menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh petani
yakni menggunakan bahasa indonesia atau bahasa daerah.
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ponnong selaku Ketua di Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa:

“Saat melakukan kegiatan pelatihan kita itu menggunakan
bahasa yang mudah di mengm: olef pefmn supaya petani itu lebih
paham dan menerima informest

Untuk mengetahui penyampa

bahwa Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) sangat mampu

menyampaikan informasi sesuai dengan masalah yang dihadapi dan dibutuhkan
oleh petani. Kegiatan pertanian juga bertujuan untuk mendiskusikan masalah yang
sedang dihadapi petani dan bertanya kepada fasilitator agar dicarikan solusinya.
Anggota komunitas dapat mendengarkan masalah yang dihadapi petani dengan
baik, serta dicarikan solusi untuk mengatasi setiap permasalahan yang ada, meski
tidak semua masalah yang sedang terjadi pada petani teratasi.
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Seperti vang dikatakan oleh Bapak Ponnong selaku Ketua di Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa:

“Sangar mampu karena ksps itu sebagai tempat ataw wadah
bertukar pikiran sesama petani dalam menyelesaikan masalah

ataupun informasi.”

5.3 Tingkat Penerapan Petani

Tabel 18. Tingkat Penerapan Pertanian Organi

--------

||||||||

Komunitas
Keterangan Jumlah Persentase

(Orang) (%)

Tidak Menerapkan 0 0

Kurang Menerapkan 0 0
Menerapkan 12 60
Sangat Menerapkan 8 40
Total 20 100
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Berdasarkan Tabel |8 dapat dilihat bahwa Ada 12 dari 20 orang atau sebesar
40% petani yang mengatakan bahwa petani menerapkan pertanian organik setelah

bergabung kedalam komunitas dan ada 8 dari 20 orang atau sebesar 40% petani

yang mengatakan bahwa petani sa ap_kan pertanian organik setelah

; enerap‘l_r.an adalah petani
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak Ponnong selaku Ketua di Komunitas
Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa:

“Yang pertama sebenarnya soal pembiayaan. Kalaw bisa di
bandingkan dalam | Ha lahan sawah itu kalau dia di konvensional
paling tidak mengeluarkan per musim tanam it paling sedikit 2
Jutaan,, kalau | Ha di pertanian alami itu paling tidak Rp. 125.000
itupun  Cuma  biaya kontraktor. Yang kedua gampangnya itu
pertanian organik mengurangi tenaga yang biasanya pupuk itu kita
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hamburkan yang dalam | ha it malah Cuma di semprot-semprot
nutrisi, jadi lebih hemat renaga”.

Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Bapak Muhammad Nur selaku badan

musyawarah di Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) bahwa:

Pertanian organik atau pertanian alami merupakan kegiatan untuk menjaga
kelestarian lingkungan dan kesehatan manusia. Pertanian organik mampu
memperhatikan semua aspek dalam kehidupan, memperhatikan hubungan manusia
dengan manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan tuhan. Kondisi tersebut
menunjukan bahwa semakin positif sikap petani terhadap pertanian alami maka
akan semakin besar tingkat penerimaan petani untuk menggunakan pertanian

organik.
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Fairweather dan Campbell (1996) berpendapat bahwa tiap orang membutuhkan
sebuah pendapat untuk memotivasi diri sendiri dalam menolak atau menerima
pertanian organik. Lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap penerimaan atau
penolakan petani terhadap pertanian orgdnik akan tetapi keputusan yang dibuat
petani berdasarkan apa yang telg /\

kualitas dan kuantitas serta keuntungan mempengaruhi petani menggunakan
pertanian organik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa bila pertanian organik
dapat membantu meningkatkan keuntungan finansial petani maka akan
mempengaruhi tingkat penerimaan petani untuk menerapkan pertanian organik.
Pertanian organik dipandang sebagai suatu sistem pertanian berkelanjutan yang

memberikan manfaat bagi lingkungan alam dan manusia, Penggunaan bahan-bahan
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organik secara maksimal dan menghilangkan penggunaan bahan-bahan kimia akan
manj_aga kelestarian alam sekaligus memberikan nilai tambah bagi konsumen.

Pertanian organik memberikan peluang untuk meningkatkan pendapatan setiap

b
\\\\ 1 'r//

’//

penerimaan petani't
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Ismail Tismin selaku anggota dan
pendamping fasilitator di Komunitas Swabina Pedesaan Salassae bahwa

“Peningkatan  produksi  sangat  jauh  kalaw  dibitung i
contohnya padi yang menggunakan bahan kimia menghasilkan |
Ton, padi alami juga tetap 1 Ton tetapi dia punva ongkos sangat
turun sebenarnya bukan soal banyaknya hasilnya tapi dia sudah
sudah menghilang dari input tidak ada pengeluaran, harga juga
tinggi karena tidak ada tawar menawar dengan harga kalau beras
alami kita yang memberikan harga bukan pembeli yang memberi
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harga jmf.r tidak mengikuti harga yamg di 1etapkan oleh
pemerintah’”,

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ismail Tismin selaku anggota dan

Orear

antara lain: pem

Pmiﬂﬁpmduksi, serta panen da

I Pemilihan Lokasi

Petani memilih lokasi lahan dengan pertimbangan aliran air yang akan
diolah disekitar lahan. Hal ini yang dimaksud adalah asal air atau sumber air yang
digunakan petani untuk proses produksi tanaman padi. Sumber air vang digunakan
adalah berasal dari air sumber atau mata air. Syarat air vang digunakan bagi

tanaman padi organik adalah air vang tidak mengandung campuran bahan kimia.




Air yang digunakan oleh petani dialirkan melalui saluran air yang berada di sekitar
lahan organik. Namun, masih terdapat petani vang menggunakan pestisida kimia di

sekitar lahan organik dengan kata lain lahan organik berdampingan langsung
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padi organik Sarana produksi yang dgunakan antara lain pemilihan benih,

pemilihan pupuk organik, pupuk cair, penggunaan media, penggunaan pestisida,
bahan pembuatan pupuk dan alat budidaya.

Benih yang baik adalah benih yang tidak mengandung penyakit dan organik.
Benih lokal merupakan benih yang berasal dari turunan pertama tanaman dan benih

yang digunakan merupakan jenis benih non rekayasa genetik. Benih lokal yang
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digunakan petani diperoleh dari hasil pembenihan sendiri. Hasil wawancara dengan
petani menjelaskan bahwa petani tidak menggunakan jenis benih khusus, namun

benih yang digunakan berasal dari tanaman organik atau benih lokal. Dengan cara

ini petani tidak harus selalu membeli be p kali musim tanam. Hanya saja,
perlu dilakukan seleksi, b';iji l panen yang unggul

Pemilihan benih dilakuk

nE e nine
&{\\muh////

\\_“ "_1 "’.-"‘ V -

N

i membuatnya
menggunakan salah satu bahan seperti ikan segar atau keong, urin ternak, putri malu
dan daun gamal yang masing-masing saat pembuatan di campur dengan gula merah
dengan perbandingan 1:1. Untuk membuat pupuk cair dengan kandungan phospor
dibuat menggunakan salah satu bahan seperti pisang masak/mentah dan tulang sapi
dan cuka. Untuk membuat pupuk cair dengan kandungan kalium dibuat

menggunakan campuran gula merah dengan rebung. kangkung, bonggol pisang dan
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pakis. Untuk membuat pupuk cair dengan kandungan calcium dibuat menggunakan

campuran cangkang telur dan cuka.

Pembuatan pestisida secara mandiri juga dilakukan oleh petani. Pestisida

nabati yang digunakan berasal dari b ’A\ 2 merah, bawang putih, lengkuas
sereh, kunyit, jahe, pare, brotéwal \ naman tersebut berfungsi
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organik. Saat awal musim tanam, perlu diberi pupuk kandang atau mikroba 2
sebagai pupuk dasar untuk menambah kesuburannya, Dosis yang digunakan oleh

petani adalah sebanyak 15 atau 1 sendok mikroba 2 menggunakan 5 liter air.
4. Proses Produksi

Penanaman padi secara organik bisa dilakukan secara langsung dan melalui

pembenihan. Jarak tanam yang di anjurkan 50 x 50 cm. Akan tetapi masih ada
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petani yang melakukan Penanaman dengan benih langsung dengan memperhatikan
efisiensi benih dalam menyebar benih dan tidak berlebihan dalam menyebar benih.

Pemupukan susulan dilakukan oleh petani dengan melihat fase

pertumbuhan dan kebutuhan tanamar i petani yang memberi lahan mereka
pupuk organik sekali semin \ grapa petani yang hanya

memberi pupuk organik p ada_saat pengolahan

f\" pS “'Ad Haqy, A
WAKASS 4,
\\‘ 4_‘."» 4//

pada rumput pengganggu atau gulma dilakukan dengan mencabuti rumputnya
dengan tangan atau manual Petani tidak menggunakan pestisida kimia untuk
menjaga keutuhan perlakuan lahan secara organik.

5 Panen dan Pasca Panen

Hasil di lapang menunjukkan bahwa proses panen yang dilakukan di
Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) sama dengan panen pada umumnya

yaitu menggunakan sabit sebagai alat pemotongnya kemudian dirontokkan,




Pasca panen merupakan proses penanganan padi setelah panen yaitu proses
merubah gabah menjadi beras agar siap di konsumsi ataupun dipasarkan. Proses
pasca panen yang dilakukan di Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS)

vaitu penjemuran gabah tidak i.mgsﬁn dilantai akan tetapi gabah petani

dijemur menggunakan terpal /
terlindas oleh kendara;
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka

simpulan dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian peran Komunitas & saan Salassae (KSPS) dalam

pelatihan per

T
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Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS), sudah sangat tinggi vakni

seluruh responden menerima dan menerapkan pertanian organik pada lahan

mereka,




1.

6.2 Saran

Pihak Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) sebaiknya memperbaiki

sistem pembagian kerjanya agar dapat menjalankan kinerjanya secara optimal

\,\ ~.. ’ “’
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Lampiran 1. Kuesioner

Pewawancara

KUESIONER PENELITIAN
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. Apakah Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) mampu
mempengaruhi Bapak/Ibu untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan
usahatani padi sawah organik?

‘a. Sangat tidak mampu

b. Tidak mampu

informasi yang berkaitan dengan kegiatan usahatani padi organik seperti

adanya bantuan dari pemerintah, pelatihan, dan pembinaan dari pusat?
a  Sangal tidak mampu

b. Tidak mampu

¢ Kurang mampu

d. Mampu




e Sangat mampu
4. Apakah Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) sering melakukan

kegiatan pelatihan pertanian organik?

a  Tidak pernah

- Sangat jarang

PAKASg
\\ 44,
'\\\\\\Hl”////

: u,

a. Sangat tidak menerapkan

b. Tidak menerapkan
¢. Kurang menerapkan
d. Menerapkan

e Sangat menerapkan
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7 Apakah informasi yang disampaikan oleh Komunitas Swabina Pedesaan
Salassae (KSPS) dapat diterima dengan baik oleh petani?
a. Sangat sulit dipahami
b. Sulit dipahami

c. Kurang dapat dipahami

.
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b. Tidak mampu

¢ Kurang mampu

d. Mampu

e Sangat mampu




10. Apakah Komunitas Swabina Pedesaan Salassae (KSPS) mampu
berkomunikasi dengan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti oleh

petani?
a. Sangat sulit dipahami
- Sulit dipahami

13. Apa alasan Bapak/ [bu dalam membudidayakan padi organik?
D D T T R T S s Sl ls
14, Berapa luas lahan yang Bapak/ Tbu gunakan untuk melakukan usahatani padi
organik?
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15. Apakah berusahatani padi organik menurut Bapak/ Ibu mudah?
a lya
b Tidak

B e T

16. Sudah berapa lama Bapak/ 1b

17.

18,

PR A

19.

d. Keuntungan budidaya padi organik bisa dilihat pada 4 kali masa tanam

e Keuntungan budidaya padi organik bisa dilihat pada 5 kali masa tanam




Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian




Lampiran 3. Identitas Responden

Pengalaman |  Jumlah
No Nama Umur | pendidikan | Berusahatani | Tanggungan
(Tahun) Organik Keluarga
. (Tahun) (Orang)

| Arman 40 7 2

2 | Hawani S Ag 47 6 4

3 | Muhammad Nur 9 1

4 Ismail Tismin 3

6 / /)

L

8

9

10 :

\”
1
9 -

12

13 A

14 4

15 M B 4

16 | Tolleng /) 4

17 Harto 4

18 Basri Bali 3 2

19 Tahmil 45 SMA 12 3
20 | Abdul Wahid 39 SMA 9 3
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

>,
Gambar 2. Wawancara Dengan Sekertasis dan Kordinator Bidang Pendidikan &
Advokasi di KSPS
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Gambar 4 Wawancara Dengan Anggota KSPS
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Gambar 6. Lahan Padi Organik
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Gambar 8. Pembuatan Mikroorganisme Lokal |
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